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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji dan menganalisis pengaruh gaya kepemimpinan dan 
Motivasi Kerja  terhadap kinerja karyawan. Penelitian ini dilakukan di Sekolah Menengah 
Umum Negeri 02 Baucau-Timor Leste.Menggunakan sampel sebanyak 58 orang guru, data 
dikumukan dengan menggunakan kuesioner dan interview.Terdapat dua jenis data yang 
digunakan dalam penelitian ini yaitu data kualitatif dan kuantitatif, baik berasal dari sumber 
primer dan sekunder.Data yang telah terkumpul dianalisis dengan menggunakan analisis 
deskriptif dan analisis regresi berganda. Berdasarkan hasil perhitungan analisis Regresi didapat 
kesimpulan, besarnya pengaruh gaya kepemimpinan ( X1 ) terhadap kinerja guru (Y) 0,571. 
Besarnya pengaruh motivasi yang secara langsung terhadap kinerja karyawan (Y) adalah 0,313. 
Besarnya pengaruh gaya kepemimpinan  (X1) dan motivasi (X2) berpengaruh secara bersama-
sama  sebesar 73,5 persen sementara sisanya  26,5 persen dijelaskan oleh variabel lain yang 
tidak dimasukkan dalam penelitian ini. 
 
Kata kunci : Gaya Kepemimpinan, Motivasi, dan Kinerja Karyawan. 

 
 

ABSTRACT 
 

This study aims to examine and analyze the influence of leadership style and work motivation 
on employee performance. This study was conducted in 02 State Public High School Baucau-
Timor Leste. Using a sample of 58 teachers, the data collected using questionnaires and 
interviews. There are two types of data used in this study is qualitative and quantitative data, 
both derived from primary and secondary sources. The collected data were analyzed using 
descriptive analysis and multiple regression analysis. Based on regression analysis of the 
calculation results obtained conclusion, the influence of leadership style (X1) on teacher 
performance (Y) 0.571. The amount of motivation that directly influence on employee 
performance (Y) is 0,313. The magnitude of the effect of leadership style (X1) and motivation 
(X2) effect jointly by 73.5 percent while the remaining 26.5 percent is explained by other 
variables not included in this study. 
 
Keywords: Style Leadership, Motivation and Performance Employees. 
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PENDAHULUAN 

 Sumber daya manusia merupakan salah satu sumber daya yang ada dalam 

suatu organisasi disamping sumber daya yang lain, misalnya modal, material, mesin 

dan teknologi (Hasibuan,2005; 68). Dewasa ini semakin disadari oleh banyak pihak 

bahwa dalam menjalankan roda suatu organisasi, manusia merupakan unsur 

terpenting (Alimuddin, 2002). Hal ini karena manusialah yang mengelola semua 

sumber daya yang ada dalam organisasi sehingga menjadi bermanfaat. Tanpa adanya 

sumber daya manusia,maka sumber daya lainnya menjadi tidak berarti. 

Menurut Widodo, (2011), pada dasarnya sebuah organisasi tidak hanya 

mengharapkan sumber daya manusia yang cakap dan terampil, tetapi yang lebih 

penting lagi  bagaimana karyawannya bekerja dengan giat dan berkeinginan untuk 

mencapai hasil kerja yang optimal. Hal ini disebabkan karena keberhasilan suatu 

organisasi akan ditentukan oleh faktor manusia atau karyawan dalam mencapai 

tujuannya di mana   sumber  daya  manusia  merupakan  tokoh  sentral  dalam  sebuah 

organisasi.  Alimuddin, (2002), menyatakan bahwa untuk mengorganisasikannya 

dibutuhkan adanya seorang pemimpin dengan gaya kepemimpinan yang dapat 

memotivasi karyawan  agar mencapai kinerja maksimal. 

Guritno dan Waridin (2005) menyebutkan kinerja merupakan perbandingan 

hasil kerja yang dicapai oleh karyawan dengan standar yang telah ditentukan. 

Olehkarena  itu  upaya-upaya  untuk  meningkatkan  kinerja karyawan  merupakan  

tantanganmanajemen  yang  paling  serius  karena  keberhasilan  untuk  mencapai  
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tujuan  dankelangsungan jalannya organisasi merupakan hal penting yang harus 

diperhatikan. Faktor-faktor  yang  dapat  digunakan  untuk  meningkatkan  

kinerjakaryawan dalam sebuah organisasi diantaranya adalah  kepemimpinan yang 

diberlakukan dalam organisasi tersebut dan motivasi kerja karyawan. 

Kepemimpinan sebagai konsep manajemen menurut Keith (1985) merupakan 

kemampuan seseorang untuk mempengaruhi orang lain dalam mencapai tujuan 

dengan antusias. Menurut Hasibuan (2007) kepemimpinan adalah cara seseorang 

memimpin mempengaruhi prilaku bawahannya agar mau bekerja sama dan bekerja 

secara produktif untuk mencapai tujuan organisasi. Miftah (2012), menyatakan bahwa  

pemimpin yang baik  haruslah  mampu memotivasi pegawainya dalam bekerja. 

Disampingkepemimpinan, faktor motivasi  juga dapat mempengaruhikinerjapegawai. 

Motivasi yang dimiliki seseorang adalah merupakan potensi, dimana seseorang belum 

tentu bersedia untuk mengerahkan segenap potensi yang dimilikinya untuk mencapai 

hasil yang optimal, sehingga masih diperlukan adanya pendorong agar seorang 

pegawai mau bekerja sesuai dengan keinginan organisasi(Cahyono, 2012). 

Motivasi merupakan daya dorong bagi seseorang untuk memberikan 

kontribusi yang sebesar mungkin demi keberhasilan organisasi mencapai tujuannya 

karena dengan tercapainya tujuan organisasi berarti tercapai pula tujuan pribadi para 

anggota organisasi  yang bersangkutan (Siagian, 2002). Motivasi merupakan 

pemberian dorongan-dorongan individu untuk bertindak yang menyebabkan orang 

tersebut berperilaku dengan cara tertentu yang mengarah pada tujuan (Aries dan 
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Ghozali, 2006). Pemberian motivasi merupakan salah satu tujuan agar karyawan yang 

diberi motivasi dapat bekerja sesuai dengan acuan kerja dan tanggung jawab yang 

diberikan sehingga tujuan perusahaan dapat tercapai dengan baik (Nitisemito,1989). 

Berdasarkan  hasil wawancara awal  diketahui bahwa gaya kepemimpinan 

yang diterapkan  kepala sekolah  dan motivasi-motivasi kerja yang diberikannya 

kepada bawahan belum mampu meningkatkan kinerja  yang baik dalam organisasi. 

Atas dasar inilah penulis tertarik untk mengadakan penelitian  yang berhubungan 

dengan masalah  gaya kepemimpinan  dan motivasi kerja serta pengaruhnya terhadap 

kinerja guru pada Sekolah Menengah Umum Negeri 02 (SMUN 02)Baucau, Timor - 

Leste. 

Beberapa hasil penelitian terdahulu menyatakan bahwa kepemimpinan dan 

motivasi berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja karyawan. Penelitian yang 

dilakukan oleh  Abbas dan Yaqoob, (2009) dan  Riyadi (2011),  Cahyono(2012), 

Hasbullah et al.,(2010), dan Putra, (2011), menemukan adanya hubungan yang positif 

dan signifikan antara gaya kepemimpinan terhadap kinerja karyawan. Selanjutnya, 

Riyadi (2011), Baskoro (2009), Zameer et al., 2014), dan Cahyono, (2012)  

menemukan adanya hubungan yang positif dan signifikan antara motivasi terhadap 

kinerja karyawan (2011). 

Berdasarkan fenomena yang ada dan hasil penelitian terdahulu dapat 

dibangun kerangka konseptual penelitian sebagai berikut. 
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Gambar 1 

Kerangka Konseptual Penelitian 
 

Hipotesis Penelitan 

 Abbas dan Yaqoob, (2009) dan  Riyadi (2011),  dalam penelitiannya 

menemukan adanya hubungan yang positif dan signifikan antara gaya kepemimpinan 

terhadap kinerja karyawan. Cahyono(2012),  menemukan adanya pengaruh yang 

signifikan antara gaya kepemimpinan dan kinerja dosen serta karyawan universitas. 

Hasbullah et al.,(2010),  dalam penelitiannya menemukan adanya hubungan langsung 

positif dan signifikan antara gaya kepemimpinan terhadap kinerja karyawan. Hasil 

yang sama juga ditemukan dalam penelitian yang dilakukan oleh Putra, (2011).   

Selanjutnya, Riyadi (2011), dalam penelitiannya menemukan adanya 

hubungan yang positif dan signifikan antara motivasi terhadap kinerja karyawan. 

Susanti dan Baskoro (2009) menemukan bawah motivasi dan kepemimpinan 

ditemukan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap disiplin kerja dan kinerja 

karyawan PLN Semarang.Motivasi ditemukan memiliki peran yang penting terhadap 

Gaya 
Kepemimpinan 

(X1) 

Kinerja 
Karyawan (Y) 

Motivasi 
(X2) 
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kinerja karyawan industry di Pakistan (Zameer et al., 2014). Cahyono, (2012)  

menemukan adanya pengaruh yang signifikan antara motivasi dan kinerja dosen serta 

karyawan universitas. Hasbullah et al., (2010),  dalam penelitiannya menemukan 

adanya hubungan langsung antara kepemimpinan terhadap kinerja karyawan. Hasil 

yang sama juga ditemukan dalam penelitian yang dilakukan oleh Putra, (2011). 

Berdasarkan kerangka berfikir dan kerangka konseptual dan hasil beberapa 

penelitian sebelumnya, maka dapat dirumuskan  hipotesis penelitian ini sebagai 

berikut. 

Hipotesis 1  (H1) Gaya kepemimpinan berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap Kinerja para guru 

Hipotesis 2  (H2) Motivasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

Kinerja para guru 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif artinya  menganalisis pengaruh 

variabel gaya kepemimpinan  dan motivasi terhadap variabel kinerja  berbasis data 

kuantitatif. Penelitian ini bersifat eksplanatif yakni menjelaskan  variabel-variabel 

yang mempengaruhi kinerja guru. Dalam penilitian ini variabel yang diperkirakan   

mempengaruhi Kinerja Guru Adalah Gaya Kepemimpinan Dan Motivasi.Jenis data 

yang dipergunakan dalam penelitian ini terdiri dari data kuantitatif dan data kualitatif, 

baik berasal dari sumber primer maupun sekunder.Data dikumpukan dengan 

melakukan interview dan kuesioner kepada para guru. Penelitian ini dilakukan di 
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SMUN 2 Baucau dengan mengambil sampel jenuh yaitu sejumlah  58 orang guru. 

Selanjutnya data yang telah terkumpul dianalisis dengan alat analisis deskriptif dan 

analisis regresi linear berganda. 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Karakteristik Responden. 

Pengumpulan data karakteristik responden dimaksudkan untuk mengetahui 

profil responden penelitian. Dari hasil penelitian ini dapat diketahui gambaran 

karakteristik responden dilihat dari  jenis kelamin, pendidikan, dan usia, seperti 

uraian berikut ini.  

Berdasarkan Jenis Kelamin 

Berdasarkan jenis kelamin, Deskripsi responden  para guru yang mengajar di 

SMUN 2 Baucau   disajikan pada Tabel berikut. 

Tabel 1 
Distribusi Responden Menurut Jenis kelamin 

 
No. Keterangan Jumlah Persentase 

1. Laki-Laki 42 72% 

2. Perempuan 16 28% 

Total 58 100% 

             Sumber: Data diolah, 2015 

 Berdasarkan Tabel diatas Nampak bahwa mayoritas Guru yang ada di SMUN 

2 Baucau adalah laki – laki yaitu sebanyak 72 %, sedangkan sisanya adalah 

perempuan sebanyak 28 %. Hal ini menggambarkan bahwa guru laki – laki lebih 

handal apabila mengajar di daerah pedalaman. Baucau adalah daerah ujung timur 
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Timor Leste sehingga memerlukan jarak tempuh yang cukup lama dari Dili sebagai 

ibu kota Timor Leste. Apabila digambarkan dalam diagaram distribusi responden 

menurut jenis kelamin nampak seperti gambar berikut ini. 

Berdasarkan Tingkat Pendidikan  

Berdasarkan tingkat pendidikan, jumlah responden guru – guru yang mengajar 

di SMUN 2 Baucau dapat digambarkan pada Tabel berikut.  

Tabel 2 
Distribusi Responden Menurut tingkat Pendidikan 

 
No. Keterangan Jumlah Persentase 

1. Diploma 12 21% 

2. S1 42 72% 

3. S2 4 7% 

 Total 58 100% 

  Sumber: Data diolah, 2015 

Berdasarkan Tabel diatas menunjukkan bahwa tingkat pendidikan responden 

cukup bervariasi mulai dari Diploma sampai dengan S2/Master. Pegawai yang 

berijasah S1 paling banyak mencapai 42 orang atau 72 % dari seluruh responden. Ini 

berarti sebagian besar guru SMUN 02 Baucau sudah berpendidikan lumayang 

sehingga akan berpengaruh terhadap kualitas dan kinerja dalam melaksanakan 

tugasnya.  

Berdasarkan Usia 

 Secara rinci, distribusi respondn menurut usia guru-guru SMUN 02 Baucau 

disajikan dalam Table 3. 

 
 



ISSN : 2337-3067 

    E-Jurnal Ekonomi dan Bisnis Universitas Udayana 5.3 (2016) : 429-454 

 
 

437 
 

Tabel 3 
Distribusi Responden Menurut Usia 

 
No. Keterangan Jumlah Persentase 

1. Usia 20-29 Tahun 4 7% 

2. Usia 30-39 Tahun  24 41% 

3. Usia 40-49 Tahun  22 38% 

4. Usia di atas 50 Tahun 8 14% 

 Total 58 100% 

Sumber: Data diolah, 2015 

Umumnya semakin tua seseorang, produktivitas dan kinerjanya semakin 

menurun. Semakin tua seorang pegawai , tanggung jawab tertentu dalam organisasi 

biasanya sudah mulai dilimpahkan kepada pegawai lain yang lebih muda. Usia 

pension seorang PNS/guru adalah 65 tahun. Umur responden pada SMUN 02 Baucau 

adalah mulai dari di atas 20 – di atas 50 tahun. Guru yang paling banyak adalah 

antara 30-39 sebanyak 24 orang atau 41% dan antara 40-49 tahun sebanyak  22 orang 

atau 38 %. Yang berusia antara 20 -29 tahun sebanyak 4 orang 7 %  dan di atas 50 

tahun sebanyak 8 orang atau 14 %. Ini berarti sebagian besar guru SMUN 02 Baucau 

masih produktif dan harapannya adalah kinerja yang dicapai pun cukup baik. 

Deskripsi Variabel Penelitian 

Dalam mendeskripsikan masing masing variabel penelitian yaitu  Gaya 

Kepemimpinan (X1), Motivasi (X2.), dan  Kinerja Karyawan (Y), didasarkan pada 

nilai rata-rata skor jawaban responden atas butir-butir pertanyaan dalam instrumen 

penelitian. Dalam menginterpretasi nilai rata-rata skor tiap-tiap variabel digunakan 

kriteria  berikut.  
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Tabel 4 
Kriteria Interpretasi Penilaian Responden 

Rentangan nilai  
rata-rata skor 

Interpretasi 

1,00 - 1,80 sangat buruk 
1,81 - 2,61 Buruk 
2,62 - 3,42 Cukup 
3,43 - 4,23 Baik 
4,24 - 5,00 sangat baik 

 

Berdasarkan  hasil analisis  dapat diketahui persepsi jawaban para responden 

atas kuesioner tersebut dan tersaji  dalam penjelasan berikut. 

 
Deskripsi Variabel  Gaya Kepemimpinan (X1) 

Hasil analisis deskripsi variabel Kepemimpinan (X1) berupa frekuensi 

jawaban responden untuk setiap butir pertanyaan, nilai skor rata-rata setiap butir dan 

rata-rata skor setiap inikator serta nilai sor rata-rata keseluruhan untuk variabel, 

disajikan pada tabel berikut. 

Tabel 5 
Deskripsi variabel Gaya Kepemimpinan 

 
Indikator Frekuensi Jawaban Rata-  

  STS TS N S SS Rata Keterang
an 

Memerintah kepada bawahan untuk 
mengikuti apa yang diinginkan 

9 13 11 21 4 2.97 cukup  

Kurangnya kepercayaan dalam mengambil 
keputusan.. 

8 9 17 12 12 3.19 cukup  

Menuntut bawahan melakukan apa yang 
diinginkan. 

4 10 21 21 2 3.12 cukup  

Kepemimpinan otoriter (X1.1.) 3.09 cukup  

Atasan sering berkonsultasi dengan 
bawahan 

1 11 14 20 12 3.53 baik 

Atasan memperlakukan bawahan dengan 
baik. 

4 10 20 18 6 3.21 cukup  
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Indikator Frekuensi Jawaban Rata-  

  STS TS N S SS Rata Keterang
an 

Atasan mengambil keputusan yang berbasis 
pada masukan bawahan. 

1 3 17 17 20 3.90 baik 

Kepemimpinan Partisipatif (X1.2.)      3.55 baik 

Atasan saya sering menekankan pentingnya 
tugas dan meminta saya bertanggung jawab 

2 5 19 22 10 3.57 cukup 

Ketika memberi tugas , atasan saya 
biasanya berdiskusi dengan bawahan 

2 10 19 22 5 3.31 cukup 

Biasanya atasan saya mengajukan tujuan 
yang ingin dicapai dan menyerahkan 
kepada bawahan cara-cara untuk mencapai 
tujuan. 

3 13 17 19 6 3.21 cukup 

Kepemimpinan Delegatif (X1.3.) 3.36 cukup 
Kepemimpinan  (X1) 3.33 cukup 

Sumber: hasil penelitian diolah 
 

Memperhatikan informasi pada Tabel 5 diketahui bahwa persepsi para guru-

guru SMUN 2 Baucau terhadap variabel kepemimpinan tergolong cukup. Hal ini 

dilihat dari nilai skor rata-rata variabel kepemimpinan sebesar 3,33. Informasi lain 

yang dapat disampaikan dari Tabel 5 adalah persepsi para guru terhadap variabel 

kepemimpinan. Hal ini Nampak bahwa dimensi kepemimpinan yang dipersepsikan 

tertinggi adalah kepemimpinan partisipatif sebesar 3,55. Hal ini mengindikasikan 

bahwa para guru setuju atau mendukung bahwa model kepemimpinan yang 

diterapkan adalah partisipatif meskipun masih dipersepsikan masih cukup. 

Selanjutnya para guru menginginkan model kepemimpinan delegatif yang direspon 

memiliki peringkat kedua dengan rata-rata 3, 36 namun masih dikatagorikan cukup. 

Sedangkan model kepemimpinan otoriter merupakan gaya kepemimpinan yang 

dipersepsikan paling rendah yaitu 3,09. Hal ini mengindikasikan bahwa para guru 
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kurang berkenan dengan gaya kepemimpinan otoriter. Secara keseluruhan tanggapan 

para guru terhadap kepemimpinan dikatagorikan cukup  dengan rata – rata 3,33. 

Deskripsi Variabel Motivasi (X2) 

Hasil analisis deskripsi variabel motivasi (x2) berupa frekuensi jawaban 

responden untuk setiap butir pertanyaan nilai skor rata-rata setiap butir dan rata-rata 

skor setiap indicator serta nilai skor rata-rata keseluruhan untuk variabel berikut: 

Tabel 6.  
Deskripsi Variabel Motivasi (X2) 

 
Indikator Frekuensi  Jawaban responden  Rata- 

Rata 
 

 ST
S 

TS N S SS Keterang
an 

Sekolah  sudah mampu memenuhi 
kebutuhan fisiologi(sandang,pangan dan 
papan) 

6 12 12 24 4 3.14 cukup  

Sekolah telah mampu memberi  bonus 
yang cukup kepada setiap guru. 

13 12 11 9 13 2.95 cukup  

Gaji guru telah mampu memenuhi 
kebutuhan guru 

6 13 13 22 4 3.09 cukup  

Kebutuhan Fisiologi (X2.1.)      3.06 cukup  

Sekolah mampu menjamin Kondisi 
keamanan. 

4 9 12 19 14 3.52 baik 

Sekolah mampu mencegah adanya 
kecelakaan. 

6 7 16 19 10 3.34 cukup  

Sekolah telah mampu menyediakan 
jaminan hari tua. 

8 7 12 15 16 3.41 cukup  

Kebutuhan Keamanan dan Keselaman kerja (X2.2) 3.43 baik 
Peluang bersosialisasi dengan orang lain. 3 12 16 20 7 3.28 cukup  
Kesempatan adanya  hubungan 
persahabatan yang erat 

1 8 17 15 17 3.67 baik 

Hubungan erat guru dengan rekan-rekan 
lain 

1 5 19 17 16 3.72 baik 

Kebutuhan Sosial ( X2.3.)      3.56 baik 
institusi memberikan  penghargaan  atas 
pekerjaan  yang saya lakukan. 

5 12 13 17 11 3.29 cukup  
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Indikator Frekuensi  Jawaban responden  Rata- 
Rata 

 

 ST
S 

TS N S SS Keterang
an 

mendapat penghargaan darirekan kerja 
ketika berhasil melaksanakan pekerjaan 
dengan baik. 

3 9 21 15 10 3.34 cukup  

Saya merasa puas dengan kedudukan 
saya sekarang. 

2 5 19 19 13 3.62 baik 

Kebutuhan Penghargaan (X2.4.)      3.42 cukup  
Melakukan sesuatu untuk meningkatkan  
karir. 

1 9 15 18 15 3.64 baik 

Lebih baik menjadi diriku sendiri 
daripada mengikuti orang lain. 

1 7 20 20 10 3.53 baik 

Menghargai orang lain tanpa harus 
mengikuti. 

1 9 20 16 12 3.50 baik 

Kebutuhan Aktualisasi Diri ( X2.5.)      3.56 baik 
Motivasi (X2.)      3.40 cukup  

Sumber: hasil penelitian diolah 
 

Berdasarkan  informasi  pada Tabel diatas, dapat dijelaskan  bahwa secara 

keseluruhan motivasi tergolong cukup. Hal ini dilihat dari nilai skor rata-rata variabel 

motivasi sebesar 3,40. Apabila diperhatikan masing – masing dimensi motivasi 

terihat bahwa kebutuhan akan aktualisasi diri dan kebutuhan sosial dipersepsikan 

memiliki nilai rata – rata tertinggi yaitu 3,56. Selanjutnya dimensi motivasi 

kebutuhan keamanan dan keselaman kerja dipersepsikan tertinggi kedua oleh para 

guru di SMUN 2 Baucau dengan nilai rata – rata 3,43 (baik), diikuti oleh dimensi 

kebutuhan penghargaan dengan rata – rata 3,42 (cukup). Sedangkan dimensi motivasi 

yang dipersepsikan terendah adalah kebutuhan fisiologis dengan rata – rata 3,06 

(cukup). Hal ini menginformasikan bahwa  Sekolah  belum  mampu sepenuhnya 

untuk memenuhi kebutuhan fisiologi(sandang,pangan dan papan), Sekolah telah 
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mampu memberi  bonus yang cukup kepada setiap guru, dan Gaji guru telah mampu 

memenuhi kebutuhan guru. 

Deskripsi Variabel Kinerja Guru (Y) 

 Hasil analisis diskripsi variabel kinerja guru ( y ) berupa frekuensi jawaban  

responden untuk setiap butir pertanyaan, nilai skor rata-rata setiap butir dan rata-rata 

skor setiap indicator serta nilai skor rata-rata keseluruhan untuk variabel disajikan 

pada table berikut: 

Tabel  7. 
Deskripsi  Variabel Kinerja Guru (Y) 

 
Indikator Frekuensi Jawaban Responden Rata-

rata 
Keteran

gan STS TS N S SS 

Kuantitas kerja saya selalu memuaskan 2 11 13 23 9 3.45 baik 

Saya selalu melaksanakan pekerjaan 
secara tepat waktu 

1 5 15 22 15 3.78 baik 

Efisiensi saya selalu melebihi rata-rata 
karyawan lain. 

2 11 24 13 8 3.24 cukup 

Kuantitas kerja (Y1.1.) 3.49 baik 
Kualitas pekerjaan saya selalu memuaskan 0 9 16 24 9 3.57 baik 
Saya  punya kualitas kerja yang  melebihi 
rata-rata karyawan lain. 

1 10 19 15 13 3.50 baik 

Pengetahuan berkaitan pekerjaan saya 
adalah baik 

0 7 17 22 12 3.67 baik 

Kualitas kerja (Y1.2.) 3.58 baik 

Saya menggunakan peralatan sesuai 
dengan standar 

1 13 21 14 9 3.29 cukup 

Saya memanfatkan semua sumber yang 
ada 

0 9 19 20 10 3.53 baik 

Saya memahami dengan baik tentang 
tujuan organisasional dan sasaran 
pekerjaan saya. 

0 9 15 23 11 3.62 baik 

Pemanfaatan (Y1.3)      3.48 baik 
Bisa bekerja sama dengan rekan kerja 2 5 17 19 15 3.69 baik 
Bisa kerjasama dengan atasan 0 10 13 19 16 3.71 baik 
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Indikator Frekuensi Jawaban Responden Rata-
rata 

Keteran
gan STS TS N S SS 

Kami mempunyai komunikasi yang baik 
antara karyawan dengan kelompok kerja 

0 5 15 17 21 3.93 baik 

Kerjasama (Y1.4) 3.78 baik 
Kinerja Karyawan (Y) 3.58 baik 

Sumber: Hasil penelitian diolah 
 

Memperhatikan informasi  pada tabel 7. diketahui bahwa kinerja para guru 

dipersepsikan tergolong baik. Hal ini dilihat dari nilai skor rata-rata variabel motivasi 

sebesar 3,58. Apabila memperhatikan masing – masing dimensi kinerja para guru 

terlihat bahwa dimensi kerjasama dipersepsikan paling tinggi oleh para guru sebesar 

3,78. Selanjutnya dimensi kualitas kerja dipersepsikan baik oleh para guru dengan 

rata – rata 3,58. Sedangkan dimensi kinerja para guru yang dipersepsikan paling 

rendah adalah kuantitas kerja sebesar 3,49. Hal ini mengindikasikan bahwa kuantitas 

kerja selalu memuaskan, selalu melaksanakan pekerjaan secara tepat waktu, dan 

efisiensi melebihi rata-rata karyawan lain dipersepsikan belum tercapai. 

 
Hasil Analisis Regresi 

 Penelitian ini menggunakan regresi linear berganda untuk mengetahui 

pengaruh Gaya Kepeimpinan (X1) dan kompensasi (X2) terhadap kinerja guru (Y). 

Pengolahan data  dibantu dengan menggunakan program SPSS. Pada Tabel berikut 

disajikan hasil regresi linear berganda penelitian ini. 
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Tabel 8 
Hasil Output Regresi Linear Berganda 

 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 0.000 0.069  0.000 1.000 

Kepemimpinan (X1) 0.571 0.139 0.571 4.106 0.000 
Motivasi  (X2) 0.313 0.139 0.313 2.250 0.028 

R  =0.857 
R Square       = 0.735 
Adjusted R Square = 0.725 
F Statistik     = 76.090 
Signifikansi   = 0,000 
dependen Variabel : Kinerja guru 

Sumber: hasil penelitian diolah 

 Berdasarkan Tabel diatas maka dapat dibuat persamaan regresi linier 

berganda sebagai berikut. 

       Y = 0,000 + 0,571 X1 + 0,313 X2 

 Untuk melakukan uji terhadap model persamaan regresi diatas  dilakukan, uji 

model regresi linier berganda yaitu dengan uji asumsi klasik. Adapun pengujian 

asumsi klasik meliputi, uji normalitas, uji multikoleniaritas,  dan uji 

heteroskedastisitas. 

Uji Normalitas 

  Uji ini bertujuan untuk mengetahui apakah residual dari model regresi yang 

dibuat berdistribusi normal atau tidak. Pengujian dilakukan dengan menggunakan uji 

Kolmogorov Sminrnov. Apabila koefisien Asymp. Sig. (2-tailed) lebih besar dari 0,05 

maka dapat diartikan bahwa data berdistribusi normal. Dalam penelitian ini terbukti 
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bahwa nilai Asymp. Sig. (2-tailed)  sebesar 0.789 (Lampiran 6), yang mana  nilai 

tersebut lebih besar dari 0.05. Dengan demikian data penelitian ini berdistribusi 

normal  

Uji Multikoleniaritas 

Uji Multikoleniaritas ini bertujuan untuk menguji apakah pada model regresi ada 

korelasi antar variabel bebas. Terjadinya multikolinearitas dalam regresi diketahui 

nilai  tolerance atau FIF. Bila nilai tolerance > 10% atau VIF< 10, maka dapat 

dikatakan bahwa tidak ada multikolinearitas. Dalam penelitian ini, nilai VIF dari 

variabel kepeimpinan  (X1)  sebesar 4.012 < 10, dan nilai FIF variabel motivasi  (X2)  

sebesar 4.012 < 10 (Lampiran 5). Dengan demikian dapat dikatakan bahwa model 

persamaan regresi penelitian ini bebas dari multikolinearitas.  

Uji Heteroskedastisitas 

Pengujian Heteroskedastisitas ini dimaksudkan untuk mengetahui apakah dalam 

model regresi terjadi ketidaksamaan antara varians residual satu pengamatan ke 

pengamatan lain. Hasil pengujian menunjukkan nilai signifikansi variabel 

Kepemimpinan (X1) sebesar 0.586 > 0,05 dan nilai signifikansi variabel Motivasi 

(X2) sebesar 0,284 > 0,05 (Lampiran 5...).  Hasil tersebut membuktikan bahwa model 

regresi bebas dari masalah heteroskedastisitas. Dari hasil uji asumsi klasik 

sebagaimana diuraikan di atas, maka dapat diketahui bahwa model regresi telah 

memenuhi asumsi klasik yaitu data berdistribusi normal, tidak terjadi  

multikolinearitas, bebas dari masalah heteroskedastisitas dan tidak terdapat 
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autokorelasi. Dengan  demikian maka dapat dilanjutkan  untuk melakukan uji 

kelayakan model (Uji F) dan uji hipotesis (Uji t), seperti diuraikan berikut ini. 

 
Pengujian Hipotesis  

Pengujian Hipotesis dalam penelitian ini menggunakan uji t. Melalui uji t dapat 

diketahui pengaruh variabel Kepemimpinan (X1) dan Motivasi secara parsial 

terhadap Kinerja Guru (Y). Dalam pengujian ini dibandingkan  nilai signifikan 

koefisien setiap variabel dengan α 5% (0,05). Hasil pengujian hipotesis dijelaskan 

berikut ini. 

Pengaruh Kepemimpinan Terhadap Kinerja Guru 

Memperhatikan Tabel 5,8. diketahui bahwa nilai koefisien regresi variabel 

Kepimpinan (X1) sebesar 0,571 dengan tingkat signifikansi 0,000 < 0,05. Hasil 

tersebut dapat diartikan bahwa Kepimpinan (X1) berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap Kinerja Guru (Y). Dengan demikian hipotesis 1 (H1) yaitu gaya 

kepemimpinan berpengaruh positip dan signifikan terhadap kinerja guru, terbukti. 

Pengaruh Motivasi Terhadap Kineja Guru 

Berdasarkan informasi pada Tabel 5,8 dapat dilihat bahwa nilai koefisien regresi 

variabelMotivasi (X2) sebesar 0,313, dengan tingkat signifikansi 0,028< 0,05. Hasil 

ini memberi arti bahwa Motivasi memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap 

Kinerja Guru (Y). Dengan demikian hipotesis 2 (H2) yaitu motivasi berpengaruh 

positip dan signifikan terhadap kinerja guru terbukti. 
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Uji Kelayakan Model 

Analisis kelayakan model dilakukan melalui  uji F. Berdasarkan data pada Lampiran 

5 diketahui nilai F hitung sebesar 76.090 dengan nilai signifikansi 0.000 lebih kecil 

dari α 0,05.  Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa Kepemiminan (X1) dan 

Motivasi (X2) secara simultan berpengaruh signifikan terhadap kinerja guru (Y). 

Hasil analisis juga menunjukkan nilai R2 sebesar 0.735, yang dapat diartikan bahwa 

variasi atau  naik turunnya kinerja guru mampu dijelaskan oleh Kepemimpinan (X1) 

dan Motivasi (X2) secara bersama sebesar 73,5 persen, sementara  sisanya 26,5 

persen dijelaskan oleh variabel  lain di luar model. 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  

Pengaruh Kepemimpinan Terhadap Kinerja Guru 

Kepemimpinan adalah kemampuan seseorang mempengaruhi dan memotivasi 

orang lain untuk melakukan sesuatu sesuai tujuan bersama. Kepemimpinan meliputi 

proses mempengaruhi dalam menentukan tujuan organisasi, memotivasi perilaku 

pengikut untuk mencapai tujuan, mempengaruhi untuk memperbaiki kelompok dan 

budayanya. Untuk mencapai kinerja atau prestasi kerja pegawai yang maksimal, 

penggunaan kepemimpinan yang tepat dari atasan, merupakan salah satu faktor 

yang dapat menggerakkan, mengarahkan, membimbing dan memotivasi pegawai 

untuk lebih berprestasi dalam bekerja. Pemimpin dapat mempengaruhi moral, 

kepuasan kerja, keamanan, kualitas kehidupan kerja dan terutama tingkat prestasi 
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suatu organisasi. Kemampuan dan ketrampilan kepemimpinan dalam pengarahan 

adalah faktor penting efektivitas pemimpin. 

Hasil analisis dengan  menggunakan alat analisis regresi linier berganda 

menunjukkan bahwa kepemimpinan berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja 

para guru di SMUN 2 Baucau. Hal ini menginformasikan bahwa model 

kepemimpinan yang tepat mampu membangkitkan gairah para guru yang selanjutnya 

para guru  berkinerja lebih baik.  

Temuan ini memberikan informasi bahwa atasan yang sering berkonsultasi 

dengan bawahan, atasan yang memperlakukan bawahan dengan baik, dan atasan yang 

selalu mengambil keputusan berbasis pada masukan dari bawahan terbukti mampu 

meningkatkan kinerja para guru SMUN 2 Baucau. 

Temuan penelitian tersebut sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Abbas dan 

Yaqoob (2009)dan  Riyadi(2011), yang menemukan adanya hubungan yang positif 

dan signifikan antara gaya kepemimpinan terhadap kinerja karyawan. Cahyono, 

(2012) menemukan adanya pengaruh yang signifikan antara gaya kepemimpinan dan 

kinerja dosen. Hasbullah et al.,(2010), menemukan adanya hubungan langsung positif 

dan signifikan antara gaya kepemimpinan terhadap kinerja karyawan. Hasil penelitian 

yang sama juga ditemukan dalam penelitian yang dilakukan oleh Putra, (2011).   

Pengaruh Motivasi Terhadap Kinerja Guru. 

Motivasi berhubungan dengan upaya – upaya memenuhi kebutuhan. Makin 

besar kebutuhan makin besar pula dorongan dalam diri seseorang untuk mau 
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melakukan sesuatu. Karena itu peran motivasi untuk menunjang keberhasilan sangat 

penting. Inti  mempimpin adalah bagaimana mampu untuk memotivasi. Tantangan  

bagi pimpinan adalah bagaimana memotivasi anggotanya.  

Hasil penelitian ini  dapat diartikan bahwa  peluang bersosialisasi dengan 

orang lain,  kesempatan adanya  hubungan persahabatan yang erat dan hubungan erat 

antara para guru dengan rekan-rekan lain yang ada di SMUN 2 Baucau mampu 

meningkatkan kinerja guru – guru pada SMUN 2 Baucau. Disamping itu, melakukan 

kegiatan-kegiatan  yang terkait dengan  peningkatan  karir, lebih baik menjadi diri 

sendiri daripada mengikuti orang lain,  dan menghargai orang lain tanpa harus 

mengikuti mampu meningkatkan kinerja para guru di SMUN 2 Baucau. 

Temuan penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh 

Riyadi (2011),  dalam penelitiannya menemukan adanya hubungan yang positif dan 

signifikan antara motivasi terhadap kinerja karyawan. Susanti dan Baskoro (2009) 

menemukan bawah motivasi dan kepemimpinan ditemukan memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap disiplin kerja dan kinerja karyawan PLN Semarang.Motivasi 

ditemukan memiliki peran yang penting terhadap kinerja karyawan industri di 

Pakistan (Zameer et al., 2014). Demikian pula, Cahyono, (2012)  menemukan adanya 

pengaruh yang signifikan antara motivasi dan kinerja dosen serta karyawan. 
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SIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil analisis yang  telah dilakukan dapat diambil kesimpulan  

sesuai dengan tujuan penelitian yaitu sebagai berikut. Gaya kepemimpinan 

mempengaruhi kinerja guru SMUN 02 Baucau secara positif dan signifikan. Hasil 

tersebut dapat diartikan  bahwa  semakin tepat gaya kepemimpinan  yang diterapkan, 

maka kinerja para guru akan semakin baik. Kinerja guru dapat ditingkatkan ketika 

para guru mempunyai motivasi kerja yang lebih baik. Berdasarkan hasil analisis, 

dapat diketahui bahwa motivasi kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kinerja guru. Temuan ini menginformasikan bahwa motivasi kerja para guru yang 

semakin baik mampu meningkatkan kinerja guru yang bekerja di SMUN 2 Baucau. 

Berdasarkan hasil kesimpulan diatas dapat disampaikan beberapa saran terkait 

dengan penelitian ini yaitu. Kinerja guru adalah faktor yang sangat diharapkan  oleh 

banyak pihak. Karena itu diharapan  kepala sekolah melakukan gaya kepemimpinan 

yang ideal sesuai dengan kondisi sekolah  dan menghindari model  kepemimpinan 

yang otokratis. Kepala sekolah diharapkan menerapkan kepemimpinan yang terbuka 

dan transparansi  dalam berbagai hal untuk meningkatkan  rasa percaya pada seluruh 

guru dan karyawan. Memotivasi guru dengan memberikan  perhatian atas prestasinya 

dalam melakukan peningkatan kerjanya serta memberikan penghargaan berupa 

ucapan, piagam atau kesejahteraan bagi guru yang berprestasi. Kepala sekolah 

diharapkan  memotivasi  guru secara sungguh-sungguh agar dalam melaksanakan 

tugas  tumbuh kesadaran  sehingga meningkat pula motivasi instrinsiknya.  
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Implikasi Penelitian 

Implikasi teoritis, memberikan sumbangan  pemikiran dalam usaha 

meningkatkan kinerja melalui pemahaman kepemimpinan dan motivasi. Penelitian ini 

juga telah mampu memperkuat beberapa penelitian terdahulu terkait dengan 

kepemimpinan, motivasi, dan kinerja.Implikasi operasional dari penelitian ini adalah 

kepemimpinan otoriter perlu dievaluasi karena dipandang kurang tepat pada SMUN 2 

Baucau. Kepemimpinan partisipatif perlu  ditingkatkan dan kepemimpinan delegatif 

perlu dipertahankan dengan tetap melaksanakan pengawasan secara konsisten. 

Kebutuhan fisiologi perlu ditingkatkan demikian juga  kebutuhan social guru perlu 

dtingkatkan.  

Implikasi praktis dari penelitian ini adalah ditemukannya model 

kepemimpinan yang dipersepsikan baik oleh para guru yaitu kepemimpinan delegatif. 

Model kepemimpinan delegatif perlu terus dipertahankan dan bahkan perlu 

dikembangkan  lagi sehingga menemukan model kepemimpinan yang dianggap tepat 

oleh para guru.  

Selanjutnya, keterbatasan dari penilitian ini adalah hanya menganalisis 

pengaruh kepemimpinan dan motivasi yang diperkirakan mempengaruhi kinerja para 

guru di SMUN 02 Baucau.  Padahal  secara teoritis  terdapat beberapa  variabel yang 

mempengaruhi kinerja para guru seperti antara lain pendidikan dan pelatihan, tingkat 

kesejahteraan, tempat tinggal para guru dan pengalaman kerja menjadi guru. 

Sehingga beberapa variabel lain yang telah disebutkan juga memiliki pengaruh 
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terhadap kinerja para guru sehingga perlu dilakukan penelitian lebih lanjut. 

Diharakpan kepada para peneliti – peneliti yang akan datang untuk tidak hanya 

meneliti variabel-variabel yang sudah diteliti oleh peneliti terdahulu tetapi juga 

meneliti variabel-variabel yang lain sehingga menemukan faktor yang menjadi 

determinan kinerja para guru. 
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